BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, populasi yang diambil merupakan
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Penelitian dilakukan dengan menggunakan laporan
tahunan (annual report) di BEI. Penelitian menggunakan laporan
tahunan, karena laporan tahunan perusahaan menyajikan berbagai
macam informasi yang lengkap dan mendetail terkait dengan
perusahaan. Selain itu penelitian ini mengambil data pada BEI
dikarenakan BEI merupakan satu-satunya bursa efek di
Indonesia, yang memiliki data yang lengkap dan telah
terorganisasi dengan baik.

Bursa Efek Indonesia (BEI) atau Indonesia Stock Exchange
(IDX) merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek
Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Demi
efektivitas operasional dan transaksi, pemerintah memutuskan

untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham
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dengan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif.
Bursa hasil pegabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember
2007. BEI menggunakan sistem Perdagangan Jakarta Autometid
Trading System (JATS) Sejak 22 Mei 1995, menggantikan sistem
menual yang digunakan sebelumya. Sejak 22 Maret 2009 sistem
JATS ini sendiri telah digantikan dengan sistem baru bernama
JATS-NextG yang disediakan OMX.

Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI karena perusahaan manufaktur di Indonesia
merupakan jenis perusahaan manufaktur akan memiliki ruang
lingkup yang sangat besar pada persediaannya.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
cara Purposive Sampling. Berdasarkan beberapa kriteria yang
telah ditentukan.

Perusahaan plastik dan kemasan adalah industri yang
bergerak sebagai penghasil plastik dan kemasan. terdiri dari 6

(Enam) perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yaitu:
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1. Argha Karya Prima Industri Thk

Argha Karya Prima Industri Tbk (AKPI) didirikan
tanggal 7 Maret 1980 dan memulai produksi komersialnya
pada tahun 1982. Kantor pusat AKPI berlokasi di Jl.
Pahlawan, Karang Asem Barat Citeurep, Bogor 16810-
Indonesia.

Pemegang saham yang memeiliki 5 % atau lebih
saham Argha Karya Prima Industri Tbk, antara lain: PT Nawa
Panduta (Pengendali) (13,55%), Shenton Finance Corporation
(17,03 %), Asia Investement Limited (17,325%), Margon
Stanley & Co. Inti Pic (10,74%) dan Saham Treasuri (9,96%).

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan , ruang
lingkup AKPI bergerak dalam bidang produksi dan distribusi
kemasan fleksibel berupa Biaxially Oriented Poly Propylene
(BOPP) film, Polyester (PET) film, Cast Poly Propylene
(CPP) FILM dan Poly Arcylonitile film, masing- masing
dipasarkan dengan merek ARLENE dan ARETA.

Pada tanggal 4 November 1992. AKPI memperoleh

pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
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penawaran umum saham perdana atas 16.000.000 saham
AKPI kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp 1.000- per
saham dan harga penawaran Rp 3.800- per saham. Perusahaan
telah mencatat seluruh sahamnya di Bursa Efek Indonesia (
dahulu Bursa Efek Jakarta) pada 18 Desember 1992.
2. Asiaplast Industries Tbk

Asiaplast Industries Tbk (Akasa) (APLI), semula
bernama PT Adi Karya Perkasa yang selanjutnya berubah
menjadi PT Akasa Pandukarya, didirikan tanggal 05 Agustus
1992 dan mulai kegiatan operasi komersial pada tahun 1994.
Kantor pusat dan pabrik berlokasi di JI. Sentosa, Desa
Gembor, Kec. Jatiuwung, Tanggerang — Banten dan kantor
perwakilan berlokasi di Gedung Menara Imperium, Lt. 10, JI.
H.R. Rasuna Said Kav.1, Jakarta 12980.

Induk usaha dan induk usaha terakhir Asiaplast
Industries Thk adalah PT Maco Amangraha.

Pemegang saham yang memiliki 5 % atau lebih saham

Asiaplast Industries Tbk, antara lain: PT Maco Amangraha
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(53,42%) dan Alexander Agung Pranoto (Komisaris) (23,26%)
dan Saham Treasuri (saham dibeli kembali) sebesar 9,16%.

Berdasarkan anggaran perusahaan, ruang lingkup
kegiatan APLI meliputi bidang industri dan perdagangan
lembaran plastik PVC dan kulit imitasi. Saat ini, produk yang
di hasilkan Asiaplast Industries Tbk meliputi Flexibel Film
dan Sheet (di gunakan untuk perlengkapan kantor kemasan,
media promosi, lembaran plastik furniture dan industri mebel),
Leatherette (digunakan untuk interior otomotif, tas, sepatu,
mebel perumahaan dan tempat-tempat komersial) dan Rigid
Film dan Sheet terdiri dari PVC dan PET Sheet/Film
(digunakan dalam industry kemasan).

Pada tanggal 31 Maret 2000, APLI memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
penawaran umum perdana saham APLI kepada masyarakat
sebanyak 60.000.000 saham dengan nilai nominal Rp 500,
dengan harga penawaran Rp 600, per saham dan mencatatkan
pada Bursa Efek Jakarta seluruh saham pada tanggal 1 Mei

2000.
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3.

Champion Pacifik Indonesia Thk

Champion Pacifik Indonesia Tbk (dahulu PT Kageo
Igar Jaya Tbk) (IGAR) didirikan tanggal 30 Oktober 1975
dengan nama PT Igar Jaya dan mulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1977. Kantor pusat dan pabrik IGAR
terletak di Jalan Raya Sultan Agung Km. 28,5 Bekasi 17134.

Induk usaha dari Champion Pacifik Indonesia Thk
adalah PT Kingsford Holdings, sedangkan pengendali terakhir
dari IGAR adalah Patrick Tak Kee Yu.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Champion Pacifik Indonesia Thk, antara lain: PT Kingsford
Holdings (79,42%) dan PT Kalbe Farma Tbk (KLBF)
(5,40%).

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan IGAR terutama bergerak dalam bidang industri
wadah dan kemasan dari bahan plastik (seperti botol plastik,
tabung-tabung suntik dan tempat kosmetik) yang digunakan
untuk keperluan industri farmasi, makanan dan kosmetik, dan

kegiatan investasi pada perusahaan lain. Kegiatan usaha IGAR
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dan anak usaha (PT Avesta Continental Pack dan PT
Indogravure) adalah bergerak di industri kemasan,terutama
untuk kemasan industri farmasi.

Pada tahun 1990, IGAR memperoleh pernyataan
efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan penawaran
umum perdana saham IGAR (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 1.750.000 dengan nilai nominal Rp 1.000, per saham
dengan harga penawaran Rp 5.100, per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bura Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 05 November 1990.

Indopoly Swakarsa Industri Thk

Indopoly Swakarsa Industri Tbk (IPOL) didirikan
tanggal 24 Maret 1995 dan mulai berproduksi secara
komersial pada tahun 1996. Kantor pusat indopoly beralamat
di Wisma Indosemen, Lantai 5, Jalan Jendral Sudirman
Kavling 70-71, Jakarta dan pabrik berlokasi di Kecamatan
Bungursari, Purwakarta, Jawa Barat. Selain itu Indopoly juga
memilki pabrik yang berlokasi di Kunming dan Suzhou

(Tiongkok).
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Pemegang yang memiliki 5% atau lebih saham
Indopoly Swakarsa Industi Tbk adalah Jefflyne Golden
Holdings Pte Ltd. (JGH) (41,01%) dan Noble Ox
International Ltd (23,15%). JGH merupakan perusahaan
yang 99,9% sahamnya dimiliki oleh Gilbert Investment Ltd.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang
lingkup kegiatan IPOL terutama meliputi bidang industri
plastik lembaran serta perdagangan besar dan impor. Produk
utama IPOL adalah Biaxially Oriented Polypropylene
(BOPP) film dan Bioxially Oriented Polyester (BOPET)
film.

Pada tanggal 30 Juni 2010, IPOL memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
penawaran umum perdana saham IPOL (IPO) kepada
masyarakat sebanyak 2.300.178.500 dengan nilai nominal
Rp 100, per saham dengan harga penawaran Rp 210, per
saham disertai dengan waran seri | yang diberikan secara
Cuma-Cuma sebagai insentif sebanyak 460.035.700 dengan

pelaksanaan sebesar Rp 250, per saham. Setiap pemegang
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saham waran berhak membeli satu saham perusahaan selama
masa pelaksanaan yaitu mulai tanggal 10 Januari 2011
sampai dengan 09 Juli 2013. Saham-saham tersebut
dicatakan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09
Juli 2010.

5. Sekawan Intipratama Tbk

Sekawan Intipratama Tbk (SIAP) didirikan 05
November 1994 dan mulai beroperasi secara komersial pada
tahun 2003. Kantor pusat SIAP berlokasi di Menara Global
Lt. 15/20, JIn Jend. Sudirman Kav 27, Jakarta Selatan 12950-
Indonesia.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
Sekawan Intipratama Tbk, antara lain: Fundamental
Resources Pte. Ltd (20,73%), Pt Evio Securities (10,52%),
USB AG Singapore Non-Traty Omnibus Account-
2091144090

(9,21%) dan Helmy Herdiawan (6,15%).

Sebelumnya kegiatan utama SIAP adalah dibidang

industri percetakan plastik lembaran dan perdagangan.



84

Berdasrkan anggran dasar perusahaan, ruang lingkup
kegiatan SIAP adalah di bidang pertambangan batu bara dan
jasa-jasa pertambangan.

Pada tanggal 26 September 2008, SIAP memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
penawaran umum perdana saham (IPO) SIAP Kkepada
masyarakat sebanyak 240.000.000 dengan nilai nominal Rp
100, per saham dengan harga penawaran Rp 150, per saham.
Saham-saham tersebut dicatakan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 10 Oktober 2008.

Trias Sentosa Thk

Trias Sentosa Tbk (TRST) didirikan tanggal 23
November 1979 dan memulai operasi komersialnya pada
tahun 1986. Kantor pusat TRST dan pabriknya berlokasi di JI.
Raya Waru 1B, Waru, Sidoarjo dan Desa Keboharan Km. 26,
Krian, Sidoarjo 61262, Jawa Timur. Selain itu, TRST juga
memiliki pabrik di JI. Raya Waru 1B, Waru, Sidoarjo, Jawa
Timur, Indonesia dan No. 9, Xinghua Road, Tianjin Xiging,

Economic Development Area Tianjin, P.R. Tiongkok.
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Pemegang saham yang memiliki 5 % atau lebih saham
Trias Sentosa Thk, antara lain: PT K and L Capital (25,52%),
PT Adilaksa Manunggal (17,91%), PT Rejo Sari Bumi
(13,27%) dan Lindrawati Widjojo (5,76%). PT K and L
Capital, PT Adilaksa Manunggal dan PT Rejo Sari Bumi
merupakan pemegang saham pengendali.

Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang
lingkup kegiatan TRST adalah bergerak dalam bidang
industri dan perdagangan Biaxially Oriented Polypropylene
(BOPP) film dan Polyester film yang digunakan sebagai
bahan kemasan untuk bermacam-macam barang.

Pada tanggal 22 Mei 1990, TRST memperoleh
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan
penawaran umum perdana saham TRST kepada masyarakat
sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp 1.000, per
saham dengan harga penawaran Rp 2.050, per saham. Saham-
saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)

pada tanggal 02 Juli 1990.
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Deskripsi Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data

sekunder vyaitu berupa data Perputaran Modal

Kerja dan

Rentabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor plastik dan

kemasan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada

periode 2013-2017.

Tabel 4.1

Perputaran Modal Kerja Periode 2013-2017

Argha
Karya Champion | Indopoly
Prima | Asiaplast | Pacifik | Swakarsa | Sekawan Trias
Industri | Industries | Indonesia | Industri | Intripratama | Sentosa
Tahun Tbk Tbk Tbk Tbk Tbk Tbk
2013 0,840 1,629 0,490 3,766 73,368 1,580
2014 2,045 0,718 0,482 2,771 1,957 0,949
2015 7,235 2,781 0,409 2,852 10,103 0,790
2016 2,510 2,607 0,469 11,255 0,032 0,730
2017 1,105 1,005 0,304 10,431 0,007 0,538

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah diolah
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Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa perputaran
modal kerja Argha Karya Prima Industri Thk dari tahun 2013
sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2015 sebesar 7,235 Kali,
sedangkan terendah tahun 2013 vyaitu sebesar 0,840 Kkali.
Perputaran modal kerja Asiaplast Industries Thk dari tahun 2013
sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2015 sebesar 2,781 Kali,
sedangkan terendah tahun 2014 sebesar 0,718 kali. Perputaran
modal kerja Champion Pasific Indonesia Thk dari tahun 2013
sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2013 sebesar 0,490 Kali,
sedangkan terendah tahun 2017 sebesar 0,304 kali. Perputaran
modal kerja Indopoly Swakarsa Industri Tbk dari tahun 2013
sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2016 sebesar 11,255 Kali,
sedangkan terendah tahun 2014 sebesar 2,771 kali. Perputaran
modal kerja Sekawan Intripratama Tbk dari tahun 2013 sampai
2017 tertinggi yaitu tahun 2013 sebesar 73,368 kali, sedangkan
terendah tahun 2017 sebesar 0,007 kali. Perputaran modal kerja

Trias Sentosa Tbk dari tahun 2013 sampai 2017 tertinggi yaitu
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tahun 2013 sebesar 1,580 kali, sedangkan terendah tahun 2017

sebesar 0,538 kali.

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat disimpulkan

modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur sektor

plastik dan kemasan mengalami pasang surut setiap tahunnya.

Tabel 4.2
Rentabilitas Periode 2013-2017

Argha
Karya Champion | Indopoly
Prima | Asiaplast | Pacifik | Swakarsa | Sekawan Trias
Industri | Industries | Indonesia | Industri | Intripratama | Sentosa
Tahun Tbk Tbk Tbk Tbk Tbk Tbk
2013 0,677 0,063 0,362 0,921 0,052 0,166
2014 0,772 0,295 0,563 0,721 0,028 0,181
2015 0,669 0,075 0,471 0,772 0,043 0,152
2016 0,944 0,628 1,681 0,912 0,053 0,101
2017 0,452 0,227 0,583 0,403 0,023 0,445

Sumber: Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah diolah
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Berdasarkan data di atas dapat ketahui bahwa Rentabilitas
Argha Karya Prima Industri Tbk dari tahun 2013 sampai 2017
tertinggi yaitu tahun 2016 sebesar 0,944 kali, sedangkan terendah
tahun 2017 vyaitu sebesar 0,452 Kkali. Rentabilitas Asiaplast
Industries Tbk dari tahun 2013 sampai 2017 tertinggi yaitu tahun
2016 sebesar 0,628 kali, sedangkan terendah tahun 2013 sebesar
0,063 kali. Rentabilitas Champion Pasific Indonesia Tbk dari
tahun 2013 sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2016 sebesar 1,681
kali, sedangkan terendah tahun 2013 sebesar 0,362 Kali.
Rentabilitas Indopoly Swakarsa Industri Thk dari tahun 2013
sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2013 sebesar 0,921 Kkali,
sedangkan terendah tahun 2014 sebesar 0,403 kali. Rentabilitas
Sekawan Intripratama Tbk dari tahun 2013 sampai 2017 tertinggi
yaitu tahun 2016 sebesar 0,053 kali, sedangkan terendah tahun
2017 sebesar 0,023 kali. Rentabilitas Trias Sentosa Tbk dari
tahun 2013 sampai 2017 tertinggi yaitu tahun 2017 sebesar 0,445

kali, sedangkan terendah tahun 2016 sebesar 0,101 kali.
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C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Regresi Linear Sederhana

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk memprediksi
seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen, bila nilai
variabel independen dimanipulasi/dirubah-rubah atau dinaik
turunkan.!

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
perputaran modal kerja terhadap rentabilitas pada perusahaan
manufaktur sub sektor plastik dan kemasan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. Hasil
dari persamaan regresi ini di peroleh dari SPSS 16.0 dengan
tabel sebagai berikut :

Tabel 4.3
Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients®

Standardized Collinearity
Unstandardized Coefficients| Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 249 .065 3.800| .001
lagx1 -.003- .005 -.110-| -.576- .569 1.000] 1.000]

a. Dependent Variable: lagyl

! Sugiyono, Statiska untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta,2012),260
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Dari tabel diperoleh hasil regresi linier sederhana yaitu
sebagai berikut:

Y =at+bX

Y =0.249-0.003X
Berdasarkan fungsi persamaan regresi linear sederhana

diatas maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai Konstanta (a) adalah 0.249 ini dapat diartikan jika
Perputaran modal kerja adalah nol maka rentabilitas
nilainya sebesar 0.249.

b. Nilai Koefisien variabel Perputaran Modal Kerja (X)
bernilai sebesar -0.003. hal ini mengandung arti bahwa
setiap kenaikan 1%, maka variabel Y dalam hal ini
Rentabilitas mengalami kenaikan sebesar -0.003 dengan
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi
adalah tetap atau konstan.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam

model regresi, variabel dependen dan variabel independen
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keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Untuk

mendeteksi

normalitas data suatu model

regresi

dapat

didefinisikan dari grafik scatter plot. Model regresi yang baik

adalah yang memiliki distribusi normal atau mendeteksi

normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus

diagonal. Dan ploting data akan dibandingkan dengan garis

diagonal.

Gambar 4.4

Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

Dependent Wariable: lagy1

1.0

0.5

0.5

0.4

0.2

o.o

[afin]

T T
0.4 o6

Observed Cum Probk

T
oz

T
o8

1.0

Berdasarkan grafik Normal P-P tersebut dapat dilihat

bahwa sebaran data dalam penelitian ini memiliki penyebaran

dan distribusi mendekati normal, hal itu dikarenakan data

yang sesungguhnya memusat mendekati garis diagnol Normal
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P-P Plot. Jadi dapat disimpulkan data pada penelitian ini
memiliki penyebaran dan pendistribusian mendekati normal.
b. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas ditunjukkan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance
dan residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lainnya tetap maka disebut homoskedastis dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.

Cara untuk mendeteksi adalah dengan cara melihat
grafik plot antara nilai, prediksi variabel terkait dengan
residualnya. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada
grafik scatter plot antar ZRESID dan ZPRED dimana sumbu

X adalah Y (Y yang telah diprediksi) dan sumbu Y adalah

2 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM
SPSS 23,134
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residual (Y-Y) yang telah distudentized. Dasar analisis dari uji

heteroskedastisitas melalui grafik plot adalah sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y secara acak,
maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Gambar 4.5

Uji Heterokedastisitas
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Dalam gambar (scater plot) terlihat tidak ada pola yang
jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O
pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisita.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada
problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.’
Pengujian autokorelasi yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson (DW

Test). Jadi berdasarkan output SPSS 16.0 dapat diketahui uji

autokorelasi adalah sebagai berikut:

¥ Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate..107
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Tabel 4.6

Hasil Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 1107 012 -.024- .34587 2.293]

a. Predictors: (Constant), lagx1
b. Dependent Variable: lagyl

Berdasarkan tabel di atas, nilai DWhwng Sebesar
2,293. Dengan diperoleh DWgpe untuk “K=1” dan
“N=30" adalah nilai dari dl (batas bawah) sebesar 1,3520
dan niali du (batas atas) sebesar 1,4894. Jadi berdasarkan
pedoman uji statistik Durbin Watson dapat dilihat bahwa
nilai DWhiwng terletak diantara (du < d< 4-du), yakni
sebesar 1,4894<2,293<2,5106. Jadi dapat disimpulkan

bahwa data yang digunakan tidak ada autokorelasi.

Tabel 4.7
Daerah Autokorelasi
Autokorelasi | Daerah | Tidak ada | Daerah | Autokorelasi
positif keragu- | autokorelasi | keragua- | negative
raguan raguan
0 di du 4-du 4-di 4
1,3520 1,4894 2,293 2,5106 2,648
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Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

secara persial.

Kriteria pengujian hipotesis

1. Jika — tiapel < -thitung atau thitung < trane Maka Ho diterima

2. Jika = thitung <'ttabe| ataU thitung> ttabe| maka HO dltOlak

Tabel 4.8
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .249 .065 3.800 .001
lagx1 -.003- .005 -.110- -576- .569 1.000 1.000}

a. Dependent Variable: lagyl

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS 16.0 di peroleh t

hitung sebesar -0,576 dengan nilai probabilitas signifikan

0,569 dan berdasarkan tabel distribusi t di peroleh t tabel

sebesar 1,699. Karena t hitung < t tabel (-0,576<1,699) dan

sig.> 5% atau 0,05 (0,569>5% atau 0,05), maka dapat

disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak yang artinya
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4.

“perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
rentabilitas.

Terlihat nilai sig pada perputaran modal kerja adalah
0,569. Nilai sig lebih besar dari perputaran modal kerja 0,05
atau niali 0,569 > 0,05 maka Ha diterima. Perputaran modal
kerja mempunyai thiwng yaitu -0,576 dengan tupe Yaitu 1,699.
Jadi thiwng < taver (-0,576<1,699) maka dapat disimpulkan
bahwa perputaran modal kerja tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap Rentabilitas.

Uji Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi bertujuan untuk menunjukkan
kemampuan hubungan antar variabel independen dengan
variabel dependen. Angka koefisien korelasi dihasilkan dalam
uji ini berguna untuk menunjukkan kuat lemahnya hubungan
antar variabel independen dengan variabel dependen. Berikut
ini hasil uji analisis koefisien korelasi yang telah diolah
menggunakan SPSS 16.0 yang akan disajikan dalam tabel

sebagai berikut:



Tabel 4.9
Koefisien Korelasi

Model Summaryb
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Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 110° 012 -.024- .34587 2.293
a. Predictors: (Constant), lagx1
b. Dependent Variable: lagyl
Tabel 4.10
Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.000-0.199 Sangat Rendah
0.200-0.399 Rendah
0.400-0.599 Sedang
0.600-0.799 Kuat
0.800-1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (Statistik untuk penelitian:2007)

Berdasarkan tabel di atas di peroleh koefisien

korelasi adalah sebesar 0,110 yang berada diantara 0.000-

0.199 vyang menyatakan bahwa hubungan variabel

independen (Perputaran modal kerja) terhadap variabel

dependen (Rentabilitas)

rendah.

tingkat hubungannya sangat
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5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (R?) merupakan ukuran untuk
mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan
atau garis regresi dengan data sampel.
Tabel 4.11

Koefisien Determinasi

Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 1107 .012 -.024- .34587 2.293]

a. Predictors: (Constant), lagx1

b. Dependent Variable: lagyl

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,012 hal itu
berarti variabel perputaran modal kerja (X) dapat menjelaskan
Rentabilitas (Y) sebesar 1,2 % sedangkan sisanya yaitu sebesar
100%-1,2% = 98,8% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain
variabel yang di teliti diatas. Salah satu faktornya adalah
perputaran kas (cash turnover), perputaran persediaan

(inventory turnover), inflasi, profit margin dan manajemen.
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6. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
diperoleh t hitung < t tabel yaitu (-0,576<1,699) dan nilai
probabilitas 0,05 lebih kecil dari nilai probabilitas sig. atau
0,05 < 0,569 artinya bahwa perputaran modal kerja tidak
berpengaruh signtifikan terhadap rentabilitas pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Ho
diterima dan Ha ditolak). Korelasi mengenai perputaran
modal kerja terhadap rentabilitas pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) memiliki
tingkat korelasi yang sangat rendah. Di peroleh korelasi (R)
adalah 0,110 yang berada di antara 0.000-0.199 menyatakan
bahwa hubungan variabel independent (perputaran modal
kerja) terhadap variabel dependen (rentabilitas) sangat
rendah. Hasil dari R? sebesar 0,012 artinya hanya 1,2 % nilai
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen

dalam model.
Sedangkan, hasil penelitian yang telah dilakukan oleh

peneliti sebelumnya, yang berjudul “ Pengaruh Perputaran
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Modal Kerja Terhadap Return On Asset (ROA) studi pada
Perusahaan Manufakturing Sub Sektor Kosmetik dan
Keperluan Rumah Tangga di BEI Periode 2012-2016” hasil
penelitian menunjukkan bahwa nilai twye lebih besar dari thiwng
(7,411 > 2,052) maka dapat disimpulkan bahwa Hg ditolak
dan H, diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara Perputaran Modal Kerja terhadap Return On Asset
(ROA).

Dari kedua penelitian tersebut memiliki hasil yang
berbeda meskipun sama-sama memiliki 2 variabel dan
menggunakan metode penelitian yang sama. Akan tetapi
hasil dari analisa nya berbeda. Jika pada penelitian terdahulu
thiung lebih besar dari twhe (7,411 > 2,052) sedangkan pada
penelitian ini sebaliknya nilai thiwng < taper Yaitu (-

0,576<1,699).



